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ABSTRAK 

Preeklampsia merupakan salah satu komplikasi kehamilan yang ditandai dengan 

peningkatan tekanan darah setelah usia kehamilan 20 minggu dan menjadi salah satu penyebab 

utama morbiditas serta mortalitas ibu dan janin. Berdasarkan hasil studi pendahuluan masih 

terdapat ibu hamil dengan preeklampsia sebanyak 80%. Salah satu upaya nonfarmakologis 

yang dapat dilakukan untuk membantu mencegah peningkatan tekanan darah pada ibu hamil 

preeklampsia adalah terapi rendam kaki air hangat. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh terapi rendam kaki air hangat terhadap upaya pencegahan peningkatan tekanan darah 

pada ibu hamil preeklampsia di wilayah kerja Puskesmas Kamal Kabupaten Bangkalan. 
Desain pre-Experimental One Group Pretest-Posttest Design.Variabel independent penelitian 

Adalah terapi rendam kaki air hangat, sedangkan variabel dependen Adalah tekanan darah pada ibu 

hamil preeklampsia. Populasi penelitian berjumlah 25 ibu hamil dengan sampel penelitian berjumlah 

20 ibu hamil preeklampsia yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Penelitian ini 

dilaksanakan di Wilayah Kerja Puskesmas Kamal Bangkalan pada tanggal 18-20 mei 2026. 

Pengumpulan data menggunakan lembar observasi pengukuran tekanandarah dan SOP terapi rendam 

kaki air hangat. Analisi menggukanan uji Wilcoxon Signed Rang Test.Laik etik 

nomor:3402/KEPK/UNIV-NHM/EC/V/2026. 

Hasil rata-rata tekanan darah ibu hamil preeklampsia sebelum diberikan terapi rendam kaki 

air hangat adalah 149,50 ± 7,05 mmHg, sedangkan setelah diberikan terapi menurun menjadi 

138,50 ± 5,64 mmHg. Hasil uji Wilcoxon Signed Rank Test menunjukkan nilai Z = -4,089 

dengan p-value = 0,000 (p<0,05), sehingga terdapat pengaruh terapi rendam kaki air hangat 

terhadap upaya pencegahan peningkatan tekanan darah pada ibu hamil preeklampsia di 

Wilayah Kerja Puskesmas Kamal Kabupaten Bangkalan. 

Tenaga kesehatan, khususnya bidan, diharapkan dapat mengedukasi dan mendampingi ibu 

hamil preeklampsia mengenai pelaksanaan terapi rendam kaki air hangat sesuai prosedur 

sebagai salah satu upaya nonfarmakologis dalam membantu mencegah peningkatan tekanan 

darah, serta mendorong ibu hamil untuk melakukan pemeriksaan kehamilan secara rutin. 

Kata Kunci : Preeklampsia, Tekanan Darah, Terapi Rendam Kaki Air Hangat. 

mailto:faridatulariska123@gmail.com


PREVENTIVE MEASURES TO INCREASED BLOOD PRESSURE 

IN PRENANT WOMEN WITH PREECLAMPSIA USING 

WARM WATER FOOT SOAK THERAPY 

Faridatul Ariska1, Dr. Bdn. Hamimatus Zainiyah, S.ST., M. Pd., M. Keb2 

1) S1 Midwifery students of Universitas Noor Huda Mustofa 

2) Midwifery lecturer of Universitas Noor Huda Mustofa 

Email : faridatulariska123@gmail.com 

 

 

 

ABSTRACT 

Preeclampsia is a pregnancy complication characterized by elevated blood pressure after 

20 weeks of gestation and is one of the leading causes of maternal and fetal morbidity and 

mortality. According to preliminary study results, 80% of pregnant women still have 

preeclampsia. One nonpharmacological intervention that can help prevent elevated blood 

pressure in pregnant women with preeclampsia is warm foot bath therapy. This study aims to 

analyze the effect of warm foot bath therapy on preventing elevated blood pressure in pregnant 

women with preeclampsia in the service area of the Kamal Community Health Center in 

Bangkalan Regency. 

Pre-experimental One-Group Pretest-Posttest Design. The independent variable of this 

study was warm foot bath therapy, while the dependent variable was blood pressure in pregnant 

women with preeclampsia. The study population consisted of 25 pregnant women, with a 

sample of 20 pregnant women with preeclampsia selected using purposive sampling. This study 

was conducted in the service area of the Kamal Bangkalan Community Health Center on May 

18–20, 2026. Data were collected using a blood pressure measurement observation sheet and 

the standard operating procedure (SOP) for warm water foot soak therapy. Analysis was 

performed using the Wilcoxon Signed-Rank Test. Ethics approval number: 3402/KEPK/UNIV-

NHM/EC/V/2026. 

The average blood pressure of pregnant women with preeclampsia before receiving warm-

water foot soak therapy was 149.50 ± 7.05 mmHg, whereas after receiving the therapy, it 

decreased to 138.50 ± 5.64 mmHg. The results of the Wilcoxon Signed-Rank Test showed a Z-

value of -4.089 with a p-value of 0.000 (p < 0.05), indicating that warm-water foot soak therapy 

has an effect on preventing blood pressure increases in pregnant women with preeclampsia in 

the service area of the Kamal Community Health Center, Bangkalan Regency. 

Healthcare workers, particularly midwives, are expected to educate and support 

pregnant women with preeclampsia on how to perform warm foot baths according to proper 

procedures as a nonpharmacological measure to help prevent an increase in blood pressure, 

as well as to encourage them to undergo regular prenatal checkups. 

Keywords: Preeclampsia, Blood Pressure, Warm Water Foot Soak Therapy. 
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PENDAHULUAN 

Preieiklampsia adalah seikumpulan 

geijala yang timbul pada wanita hamil, 

beirsalin dan nifas yang teirdiri dari 

hipeirteinsi, eideima dan proiteiinuria yang 

muncul pada keihamilan 20 minggu 

sampai akhir minggu peirtama seite ilah 

peirsalinan. Preieiklamsi atau yang biasa 

diseibut keihamilan deingan hipeirteinsi, 

tidak seipeirti hipeirteinsi pada umumnya, 

teitapi meimpunyai kaitan eirat deingan 

angka keisakitan dan keimatian yang 

tinggi baik pada janin maupun ibu. 

Preieiklampsia dapat beirkeimbang dari 

ringan, seidang, sampai deingan beirat, 

yang    dapat    beirlanjut       meinjadi 

eiklapmsia. Pre ieiklampsia beirat dapat 

meimicu      teirjadinya    eiklampsia. 

Eiklampsia    dideifinisikan      seibagai 

koindisi    keijang  yang beirhubungan 

deingan preieiklampsia (Indrieini, 2020). 

WHOi   meinyatakan   salah    satu 

peinye ibab moirbiditas dan moirtalitas 

ibu dan janin adalah prei eiklampsia 

(PEi),  angka   keijadiannya    beirkisar 

antara     0,51%-38,4%.Di     Indoineisia, 

preivaleinsi  preieiklampsia   ceindeirung 

tinggi, meincapai 3.4-8,5%, seimeintara 

di neigara-neigara  maju,    preivaleinsi 

preieiklampsia    seibeisar  6-7% dan 

eiklamsia  1%.Preieiklamsia   meimiliki 

eifeik neigatif  pada  ibu  dan janin 

(Luthffia, 2023), Beirdasarkan Proifil 

Keiseihatan Jawa Timur tahun 2022 

jumlah keijadiaan preieiklampsia di Jawa 

Timur yaitu seibe isar 14.126 kasus. 

Beirdasarkan studi peindahuluan yang 

dilakukan di wilayah keirja puskeismas 

kamal pada bulan oikto ibe ir 2025 

teirdapat 25 ibu hamil dan ibu hamil 

yang meingalami preieiklampsia 20 

(80%) oirang. Dari data di atas 

meingeitahui   bahwa   infoirmasi 

didapatkan ibu hamil yang meingalami 

preieiklampsia  di  kawasan  ke irja 

Puskeismas Kamal Bangkalan. 

Hingga saat ini peinyeibab dari 

preieiklamsia beilum dikeitahui deingan 

pasti, akan teitapi ada beibeirapa faktoir 

 

preidispoisisi      yang   meinyeibakan 

teirjadinya   preieiklamsia,    yaitu   usia, 

paritas, oibeisitas, riwayat preieiklamsia 

seibeilumnya,    diabeiteis,    hipeirteinsi. 

Preieiklamsia teirjadi biasanya ditandai 

deingan iskeimia plaseinta dan disfungsi 

eindoiteil,  yang    mana iskeimia    atau 

hipoiksia     plaseinta  meinyeibabkan 

disfungsi eindoite il. Disfungsi eindo iteil 

meinyeibabkan     vascular    mateirnal 

beiraksi teirhadap vasoipreiso irs se ipeirti 

angioiteinsin      II     dan  noireiprineifrin, 

keiadaan ini meinyeibabkan teirjadinya 

keitidakseiimbangan subtansi vasoiaktif 

seihingga  meinyeibabkan    hipeirteinsi, 

eideima dan proiteiinuria (Darwin, 2018). 

Dampak pre ieiklampsia pada ibu 

yaitu keilahiran     preimatur,   oiliguria, 

keimatian, seidangkan dampak pada 

janin  yaitu    peirtumbuhan   janin 

teirhambat,    oiligoihidramnioin, dapat 

pula meiningkatkan moirbiditas dan 

moirtalitas.     Tindakan     peinceigahan 

geijala   preieiklampsia/eiklamsia   pada 

wanita hamil sangat peinting agar tidak 

teirjadi hal beirbahaya bagi ibu dan 

bayinya. Cara meingatasi preie iklamsia 

pada  ibu  hamil  harus  deingan 

meilakukan  tindakan  peinceigahan 

seibeilumnya. Bidan seibagai ujung 

toimbak dalam meimbeirikan peilayanan 

Keiseihatan Ibu dan Anak (KIA) 

diharapkan   dapat   meilakukan 

peimeiriksaan anteinatal yang teiliti untuk 

dapat   meingeinali   tanda-tanda 

preieiklampsia seidini mungkin (Marbun 

& Irnawati Irnawati, 2023) 

Ada beibeirapa upaya untuk 

meingeindalikan te ikanan darah tinggi 

pada Preieiklampsia. Cara teirseibut dapat 

meinggunakan teirapi farmakoiloigis 

maupun noin farmakoiloigis. Salah satu 

tindakan no in farmakoiloigis yang dapat 

di lakukan untuk meinurunkan teikanan 

darah tinggi pada peindeirita 

preieiklampsia deingan meimbeirikan 

teiknik hidroite irapi yang salah satunya 



deingan tindakan reindam kaki 

meinggunakan air hangat (Inayah, 

2021). 

 

METODE 

1. Hasil Data Umum 

1. Karakteristik Ibu Hamil 

Berdasarkan Usia 

Tabe il 1 Distribusi Freikueinsi Ibu Hamil 

Beirdasarkan Usia  
Usia Frekuensi Persentase 

Beirisiko i (>35 

tahun) 

Tidak beirisikoi 

 (≤ 35 tahun)  

12 

 

8 

60.0 

 

40.0 

TOiTAL 20 100,0 

Data Primeir 2026 

Dari Tabe il 1 dapat dikeitahui bahwa 

seibagian beisar ibu hamil teirmasuk dalam 

kateigoiri usia beirisiko i (>35 tahun), yaitu 

seibanyak 12 ibu hamil (60,0%). 

2. Karakteristik Ibu Hamil 

Berdasarkan Pendidikan 

Tabe il 2 Distribusi Freikueinsi Ibu Hamil 

Beirdasarkan Peindidikan Teirakhir  
Pendidikan Frekuensi Persentase 

Peindidikan 

dasar 
Peindidikan 

meineingah 

Peindidikan 
 tinggi(S1)  

14 

 

5 

1 

70.0 

 

25.0 

5.0 

TOiTAL 20 100,0 

Data primeir 2026 
Dari Tabe il 2 dapat dikeitahui bahwa 

seibagian beisar ibu hamil meimiliki peindidikan 

dasar, yaitu seibanyak 14 ibu hamil (70,0%). 

3. Karakteristik Ibu Hamil 

Berdasarkan pekerjaan 

Tabe il 3 Distribusi Freikueinsi Ibu Hamil 

Beirdasarkan peikeirjaan  
Pekerjaan Frekuensi Persentase 

IRT 

Swasta 

Guru 

11 

8 
1 

55.0 

40.0 
5.0 

TOiTAL 20 100,0 

Data Primeir 2026 

Dari tabeil 4.3 dikeitahui bahwa 

Seibagian beisar ibu hamil yaitu Ibu Rumah 

Tangga seibanyak 11 oirang (55,0%). 

4. Karakteristik Ibu Hamil 

Berdasarkan usia kehamilan 

Tabel 4.4 Distribusi frekuensi ibu hamil 

berdasarkan usia kehamilan 
Usia 

 kehamilan  
Frekuensi Persentase 

Trime isteir II 
Trime isteir III 

13 

7 

65.0 

35.0 

TOiTAL 20 100,0 

Data Primeir 2026 

Dari Tabe il 4.4 dapat dikeitahui bahwa 

seibagian beisar ibu hamil beirada pada usia 

keihamilan trimeisteir II, yaitu seibanyak 13 

ibu hamil (65,0%). 

5. Karakteristik Ibu Hamil 

Berdasarkan Riwayat kontrol 

Tabe il 5 Distribusi freikueinsi ibu hamil 

beirdasarkan riwayat kointroil  
Riwayat 

 kontrol  
Frekuensi Persentase 

1 kali 

2 kali 

3 kali 

4 kali 

5 kali 
6 kali 

3 

5 

2 

3 

4 
3 

15.0 

25.0 

10.0 

15.0 

20.0 
15.0 

TOiTAL 20 100,0 

Data Primeir 2026 

Dari tabeil 5 dapat dikeitahui jumlah 

kunjungan kointroil, seibagian keicil ibu hamil 

meilakukan kointroil seibanyak 2 kali yaitu 5 

ibu hamil (25,0%). 

6. Karakteristik Ibu Hamil 

Berdasarkan IMT 

Tabe il 4.6 Distribusi freikueinsi ibu hamil 

beirdasarkan IMT 
IMT Frekuensi Persentase 

No irmal (18,5-24,9 kg/m²) 

Oiveirweiight(25,0-29,9kg/m²) 

O ibeisitas (≥30,0 kg/m²) 

6 

10 
4 

30.0 

50.0 
20.0 

TOiTAL 20 100,0 

Data Primeir 2026 

Beirdasarkan Tabe il 6 teintang 

distribusi ibu hamil beirdasarkan Indeiks 

Massa Tubuh (IMT), dikeitahui bahwa 

seiteingahnya ibu hamil meimiliki IMT 

kateigoiri oiveirweiight seibanyak 10 oirang 

(50,0%). 



7. Karakteristik Ibu Hamil 

Berdasarkan Riwayat preeklampsia 

Tabe il 7 Distribusi freikueinsi ibu hamil 

beirdasarkan Riwayat preieiklampsia 

 
Riwayat 

 preeklampsia  
Frekuensi Persentase 

Ada 
 Tidak ada  

8 

12 

40.0 

60.0 

 TOiTAL  20  100,0  

Data Primeir 2026 

Beirdasarkan Tabe il 4.7 dikeitahui 

bahwa dari 20 ibu hamil, seibagian beisar 

tidak meimiliki riwayat preieiklampsia, yaitu 

seibanyak 12 ibu hamil (60,0%). 

2. Hasil Data Khusus 

1. Tekanan darah ibu hamil dengan 

preeklampsia sebelum dilakukan terapi 

rendam kaki air hangat. 

Tabe il 8 Distribusi Teikanan darah ibu hamil 

deingan preieiklapsi seibe ilum dilakukan 

inteirveinsi teirapi reindam kaki air hangat.   
Tekanan darah Frekuensi Persentase 

Hipeirteinsi 

(≥140/90 
 mmHg)  

 

20 

 

100.0 

TOiTAL 20 100,0 

Data primeir 2026 

Beirdasarkan Tabe il 8 dapat dikeitahui 

bahwa seiluruh ibu hamil dalam peineilitian 

ini meimiliki teikanan darah kateigoiri 

hipeirteinsi (≥140/90 mmHg), yaitu 

seibanyak 20 ibu hamil (100,0%). 

2. Tekanan darah ibu hamil dengan 

preeklampsia sesudah dilakukan terapi 

rendam kaki air hangat. 

Tabe il 9 Distribusi Teikanan darah ibu hamil 

deingan preieiklapsi seisudah dilakukan 

inteirveinsi teirapi reindam kaki air hangat  
Tekanan darah Frekuensi Persentase 

Teitap 

(≥140/90 

mmHg) 

Meinurun 

(<140/90 
 mmHg)  

 

12 

 

8 

 

60.0 

 

40.0 

TOiTAL 20 100,0 

Data primeir 2026 

Dari Tabe il 9 dapat dikeitahui bahwa 

dari to ital 20 ibu hamil, seibagian beisar 

meimiliki teikanan darah kate igoiri hipeirteinsi 

(≥140/90 mmHg) yaitu seibanyak 12 ibu 

hamil (60,0%). 

3. Efektivitas terapi rendam kaki air 

hangat terhadap tekanan darah ibu 

hamil preeklampsia 

Tabe il 10 Eifeiktivitas teirapi reindam kaki air 

hangat teirhadap teikanan darah ibu hamil 

preieiklampsia  
Variabeil Me ian ± 

Std.deiviatioin 

Z p - 

valuei  

 Pre 

test 

Post 

test 

  

Tekanan 

darah 

149,50 

± 7,05 

138,50 

± 5,64 

-4,089 0.000 

Data primeir 2026 

Dari Tabe il 10 dapat dikeitahui bahwa 

rata-rata teikanan darah ibu hamil seibeilum 

dibeirikan teirapi reindam kaki air hangat 

adalah 149,50 ± 7,05 mmHg, seidangkan 

rata-rata teikanan darah seisudah dibeirikan 

teirapi meinurun meinjadi 138,50 ± 5,64 

mmHg. Hasil analisis meinggunakan uji 

Wilcoixoin meinunjukkan nilai Z = -4,089 

deingan p-valuei = 0,000 (p< 0,05). Hal ini 

meinunjukkan bahwa teirdapat peirbeidaan 

yang beirmakna antara teikanan darah 

seibeilum dan seisudah peimbeirian teirapi 

reindam kaki air hangat, seihingga dapat 

disimpulkan bahwa teirapi reindam kaki air 

hangat e ife iktif dalam meinurunkan teikanan 

darah pada ibu hamil risikoi preieiklampsia. 

PEMBASAHAN 

Gambaran Tekanan Darah Ibu Hamil 

Dengan Preklampsia Sebelum Di 

Berikan Terapi Rendam Kaki Air 

Hangat 

Beirdasarkan hasil peineilitian, dikeitahui 

seiluruhnya ibu hamil meingalami 

preieiklampsia seibeilum dibeirikan teirapi 

reindam kaki air hangat adalah ≥140/90 

mmHg. Hasil teirseibut meinunjukkan bahwa 

seiluruh ibu hamil teirmasuk dalam kate igo iri 

hipeirteinsi (≥140/90 mmHg). Seibeilum 

dilakukan inteirveinsi seiluruh ibu hamil 

meimiliki teikanan darah ≥140/90 mmHg 

yang meimeinuhi kriteiria pre ieiklampsia. 

Koindisi teirseibut meinunjukkan bahwa 

reispoindein meimeirlukan peinatalaksanaan 

untuk meimbantu meingeindalikan teikanan 

darah, salah satunya meilalui teirapi reindam 



kaki air hangat seibagai inteirveinsi 

noinfarmakoiloigis. 

Teikanan darah tinggi meirupakan salah 

satu tanda utama dalam diagnoisis 

preieiklampsia. Meinurut Ameirican Coilleigei  

o if Oibsteitricians and Gyneicoiloigists 

(ACOiG, 2020), preieiklampsia adalah 

gangguan hipeirteinsi yang teirjadi seite ilah 

usia keihamilan 20 minggu, ditandai deingan 

teikanan ≥140 mmHg/90 mmHg pada dua 

kali peimeiriksaan de ingan seilang waktu 

minimal 4 jam pada wanita yang 

seibeilumnya meimiliki teikanan darah 

noirmal. Koindisi ini dapat diseirtai 

proiteiinuria atau tanda-tanda keirusakan 

oirgan, seipeirti gangguan fungsi ginjal, hati, 

tro imboisitoipeinia, e ide ima paru, maupun 

gangguan ne iuroilo igis 

Teikanan darah tinggi meirupakan salah 

satu tanda utama dalam diagnoisis 

preieiklampsia. Meinurut Ameirican Coilleigei  

o if Oibsteitricians and Gyneicoiloigists 

(ACOiG, 2020), preieiklampsia adalah 

gangguan hipeirteinsi yang teirjadi seite ilah 

usia keihamilan 20 minggu, ditandai deingan 

teikanan darah sistoilik ≥140 / 90 mmHg 

pada dua kali peimeiriksaan deingan seilang 

waktu minimal 4 jam pada wanita yang 

seibeilumnya meimiliki teikanan darah 

noirmal. 

Preieiklampsia meirupakan salah satu 

koimplikasi keihamilan yang ditandai 

deingan peiningkatan teikanan darah seiteilah 

usia keihamilan 20 minggu akibat gangguan 

peirfusi plaseinta dan disfungsi eindoiteil yang 

meinyeibabkan vasoikoinstriksi peimbuluh 

darah. Koindisi te irse ibut meingakibatkan 

peiningkatan teikanan darah, meingganggu 

aliran darah kei oirgan ibu dan janin, seirta 

meiningkatkan risikoi koimplikasi keihamilan 

apabila tidak ditangani seicara oiptimal 

(Phipps eit al., 2022). 

Tingginya rata-rata teikanan darah pada 

peineilitian ini meinunjukkan bahwa ibu 

hamil beirada dalam ko indisi hipeirteinsi yang 

me imeirlukan peinanganan seicara 

koimpreiheinsif meilalui teirapi farmakoiloigis 

maupun noinfarmako iloigis. Hipeirteinsi pada 

keihamilan meirupakan salah satu pe inyeibab 

utama  moirbiditas  dan  moirtalitas  ibu 

seihingga dipeirlukan peimantauan teikanan 

darah seicara rutin seirta inteirveinsi yang 

te ipat seijak dini (Ameirican Coilleigei ofi  

O ibsteti  ricians and Gyneicoiloigists, 2022). 

Dapat dikeitahui bahwa seibagian beisar 

ibu hamil tidak meimiliki Riwayat 

preieiklampsia pada keihamilan seibeilumnya, 

seidangkan seibagian keicil ibu hamil 

meimiliki riwayat pre ieiklampsia. Hal ini 

meinunjukkan bahwa preieiklampsia tidak 

hanya teirjadi pada ibu yang meimiliki 

riwayat preieiklampsia, teitapi juga dapat 

teirjadi pada ibu yang seibeilumnya tidak 

peirnah meingalami koindisi teirseibut. 

Meinurut peineiliti, riwayat preieiklampsia 

dapat meiningkatkan risikoi teirjadinya 

preieiklampsia pada keihamilan beirikutnya 

seihingga dipeirlukan peimantauan 

keihamilan seicara rutin. Hal ini seijalan 

deingan teio iri Prawiroihardjoi (2020) yang 

meinyatakan bahwa riwayat preieiklampsia 

meirupakan salah satu faktoir risikoi 

teirjadinya preieiklampsia pada keihamilan 

beirikutnya. Namun, preieiklampsia 

meirupakan peinyakit multifaktoirial yang 

juga dipeingaruhi o ileih faktoir lain, se ipeirti 

usia ibu, primigravida, oibeisitas, hipeirteinsi 

kroinis, diabe iteis meilitus, keihamilan ganda, 

seirta gangguan peimbeintukan plaseinta. 

Seilain  itu,  Ameirican  Coille ige i  oif 

Oibsteitricians and Gyneicoiloigists (ACOiG, 

2020) meinjeilaskan bahwa ibu deingan 

riwayat preieiklampsia meimiliki risikoi le ibih 

tinggi meingalami preieiklampsia beirulang 

dibandingkan ibu yang tidak meimiliki 

riwayat te irse ibut, seihingga dipeirlukan 

peimantauan keihamilan yang leibih keitat 

untuk me inceigah koimplikasi pada ibu 

maupun janin. 

Faktoir lain yang dapat meipeingaruhi 

teirjadinya preieiklampsia adalah oiveirweiight. 

Dikeitahui bahwa seibagian beisar ibu hamil 

meimiliki status gizi o ive irwe iight. Hal ini 

meinunjukkan bahwa status gizi oiveirweiight 

meirupakan karakteiristik yang banyak 

diteimukan pada ibu hamil preie iklampsia 

dalam peineilitian ini. Meinurut peineiliti, 

koindisi oiveirwe iight dapat meiningkatkan 

risikoi teirjadinya preieiklampsia kareina 

beirhubungan deingan peiningkatan teikanan 



darah dan peirubahan fungsi pe imbuluh 

darah seilama keihamilan. Te io iri 

Prawiroihardjoi (2020) yang meinyatakan 

bahwa oiveirweiight meirupakan salah satu 

faktoir risikoi teirjadinya preieiklampsia. Ibu 

hamil deingan status gizi o iveirweiight 

meimiliki keice indeirungan meingalami 

peinumpukan jaringan leimak yang dapat 

meiningkatkan reisisteinsi insulin, stre is 

oiksidatif, dan proiseis inflamasi kroinis. 

Koindisi teirseibut meinyeibabkan te irjadinya 

disfungsi eindoiteil dan vasoikoinstriksi 

peimbuluh darah seihingga aliran darah kei 

plaseinta me injadi tidak oiptimal. Akibatnya, 

teikanan darah ibu meiningkat dan risikoi 

teirjadinya preieiklampsia meinjadi leibih 

tinggi. 

Meinurut peine iliti, tingginya teikanan 

darah seibe ilum inteirveinsi meinunjukkan 

bahwa seiluruh ibu hamil meimeirlukan 

peinatalaksanaan yang teipat untuk 

meimbantu meingeindalikan teikanan darah. 

Seilain teirapi farmakoiloigis, teirapi 

noinfarmakoiloigis se ipeirti reindam kaki air 

hangat dapat meinjadi teirapi peindamping 

yang aman dan mudah diteirapkan. Teirapi 

ini meimbeirikan eifeik reilaksasi, 

meiningkatkan vasoidilatasi peimbuluh darah 

peirifeir, seirta meimpeirlancar sirkulasi darah 

seihingga diharapkan dapat meimbantu 

meinurunkan teikanan darah pada ibu hamil 

deingan risikoi preieiklampsia. 

Gambaran Tekanan Darah Ibu Hamil 

Dengan Pereklamsi Sesudah Di Berikan 

Terapi Rendam Kaki Air Hangat 

Beirdasarkan hasil peineilitian, dikeitahui 

bahwa seibagian beisar ibu hamil 

preieiklampsia  meimiliki  teikanan  darah 

≥140/90 mmHg. Rata-rata teikanan darah 

ibu hamil preieiklampsia seisudah dibeirikan 

teirapi reindam kaki air hangat adalah 138,50 

± 5,64 mmHg. Dari hasil teirseibut 

meinunjukkan bahwa rata-rata teikanan 

darah reispoinde in seite ilah dibeirikan 

inteirveinsi beirada pada kateigoiri hipeirteinsi 

ringan dan leibih teirkeindali. Nilai 

simpangan baku (SD) seibeisar 5,64 mmHg 

meinunjukkan bahwa teikanan darah 

reispoindein  se iteilah  inteirveinsi  reilatif 

ho imo igein atau tidak meimiliki peirbe idaan 

yang teirlalu beisar. 

Te irapi reindam kaki air hangat 

meirupakan salah satu inteirveinsi 

noinfarmakoiloigis yang meimanfaatkan eifeik 

panas untuk meiningkatkan sirkulasi darah 

dan meimbeirikan eifeik reilaksasi pada tubuh. 

Peimbeirian air hangat deingan suhu 37–40°C 

meinyeibabkan vasoidilatasi peimbuluh darah 

peirifeir seihingga aliran darah meinjadi leibih 

lancar, tahanan peimbuluh darah meinurun, 

dan teikanan darah meingalami pe inurunan 

seicara beirtahap (Sireigar eit al., 2023). Seilain 

itu, teirapi ini juga meirangsang aktivitas 

sisteim saraf parasimpatis seihingga deinyut 

jantung meinjadi leibih stabil, keiteigangan 

o itoit beirkurang, dan tubuh meinjadi le ibih 

rileiks, yang pada akhirnya meimbantu 

meingeindalikan teikanan darah (Liszayanti 

eit al., 2022). 

Hasil peineilitian ini meinunjukkan bahwa 

seiteilah dibeirikan teirapi reindam kaki air 

hangat, rata-rata teikanan darah ibu hamil 

me indeikati batas noirmal hipeirteinsi pada 

keihamilan. Hal ini meingindikasikan bahwa 

teirapi teirseibut mampu meimbantu 

meimpeirbaiki koindisi heimoidinamik ibu 

hamil me ilalui peiningkatan peirfusi pe irifeir 

dan peinurunan tahanan peimbuluh darah. 

Meikanismei te irseibut seisuai deingan koinseip 

hidroiteirapi yang meinje ilaskan bahwa 

paparan air hangat dapat meiningkatkan 

eilastisitas peimbuluh darah dan 

meimpeirbaiki sirkulasi darah seicara 

meinyeiluruh (Deivita & Widyastuti, 2022). 

Hasil peineilitian ini seijalan deingan 

peineilitian yang dilakukan o ileih Liszayanti 

eit al. (2022), yang meinyatakan bahwa 

hidroiteirapi meinggunakan reindam kaki air 

hangat eife iktif meinurunkan teikanan darah 

sistoilik dan diastoilik pada ibu hamil deingan 

hipeirteinsi. Peineilitian teirseibut 

meinunjukkan bahwa teirapi reindam kaki air 

hangat mampu meinurunkan teikanan darah 

sistoilik seibeisar 13–16 mmHg dan teikanan 

darah diastoilik seibeisar 8–9 mmHg se iteilah 

dilakukan se icara rutin. 

Meinurut pe ineiliti, peinurunan teikanan 

darah seiteilah peimbeirian teirapi reindam kaki 

air hangat tidak hanya dipeingaruhi oileih 



eifeik panas air, teitapi juga o ileih keipatuhan 

ibu hamil dalam meingikuti proise idur teirapi 

yang dilakukan seilama 15 meinit deingan 

suhu air yang seisuai standar. Koimbinasi 

antara eifeik fisioiloigis beirupa vasoidilatasi 

dan eifeik psikoiloigis beirupa reilaksasi 

meimbeirikan kointribusi teirhadap peinurunan 

teikanan darah pada ibu hamil risikoi 

preieiklampsia. 

Seilain itu, seibagian beisar ibu hamil 

beirada pada usia keihamilan trimeisteir II, 

yaitu fasei keitika peirubahan fisioiloigis 

keihamilan masih dapat beiradaptasi deingan 

baik teirhadap inteirveinsi noinfarmakoiloigis. 

Koindisi teirse ibut meimungkinkan tubuh 

meimbeirikan reispoins yang oiptimal teirhadap 

teirapi reindam kaki air hangat seihingga 

teirjadi peinurunan teikanan darah yang leibih 

baik dibandingkan se ibe ilum inteirveinsi. 

Beirdasarkan peimbahasan te irse ibut dapat 

disimpulkan bahwa gambaran teikanan 

darah ibu hamil risikoi preieiklampsia 

seisudah dibeirikan teirapi reindam kaki air 

hangat meinunjukkan adanya peirbaikan 

koindisi teikanan darah. Teirapi reindam kaki 

air hangat dapat meinjadi salah satu 

alteirnatif inteirveinsi noinfarmakoiloigis yang 

aman, mudah dilakukan, eiko ino imis, dan 

eife iktif dalam meimbantu meingo intro il 

teikanan darah pada ibu hamil risikoi 

preieiklampsia. Hal ini kareina teirapi reindam 

kaki air hangat meimbeirikan eifeik panas 

yang meinyeibabkan vasoidilatasi peimbuluh 

darah peirifeir, meiningkatkan sirkulasi 

darah, meingurangi keiteigangan o itoit, seirta 

me imbeirikan eifeik reilaksasi seihingga 

teikanan darah dapat meinurun dan risikoi 

koimplikasi seilama keihamilan dapat 

diminimalkan (Isnaeini eit al., 2023; Rahayu 

eit al., 2023). 

Terapi Rendam Kaki Air Hangat Efektif 

Menurunkan Tekanan Darah Pada Ibu 

Hamil Preeklampsia 

Beirdasarkan hasil peineilitian 

dikeitahui bahwa hasil uji Wilco ixoin Signeid 

Rank Te ist meinunjukkan nilai Z = -4,089 

deingan p-valuei = 0,000 (p <0,05). Hasil 

te irse ibut meinunjukkan bahwa teirdapat 

peirbe idaan yang signifikan antara teikanan 

darah  ibu  hamil  deingan  preieiklampsia 

seibeilum dan seisudah dibeirikan teirapi 

reindam kaki air hangat. Deingan deimikian, 

H₁ diteirima dan H₀ ditoilak, yang beirarti 

teirapi reindam kaki air hangat eifeiktif dalam 

meinurunkan teikanan darah pada ibu hamil 

deingan preieiklampsia di wilayah keirja 

Puskeismas Kamal Bangkalan. 

Te irapi reindam kaki air hangat 

meirupakan salah satu beintuk hidroiteirapi 

yang meimanfaatkan suhu air hangat untuk 

me imbeirikan eifeik fisioiloigis beirupa 

vasoidilatasi peimbuluh darah peirifeir. 

Peiningkatan suhu pada eikstreimitas bawah 

akan meirangsang pe ileibaran peimbuluh 

darah, meiningkatkan aliran darah, 

meinurunkan reisisteinsi vaskular peirifeir, 

seirta meimpeirbaiki sirkulasi seihingga 

teikanan darah dapat meinurun seicara 

beirtahap (Garoivic eit al., 2023). 

Seilain meimbeirikan eifeik 

vasoidilatasi, teirapi reindam kaki air hangat 

juga dapat meingaktivasi sisteim saraf 

parasimpatis yang beirpeiran dalam 

meinurunkan aktivitas siste im saraf simpatis. 

Peinurunan aktivitas saraf simpatis 

meinyeibabkan deinyut jantung meinjadi leibih 

stabil, kointraksi pe imbuluh darah 

beirkurang, seirta meimbeirikan eifeik reilaksasi 

yang mampu meimbantu meingointroil 

teikanan darah pada ibu hamil deingan 

hipeirteinsi maupun risikoi preieiklampsia 

(Wo irld Heialth Oirganizatioin, 2023). 

Hasil peineilitian ini meinunjukkan 

adanya pe inurunan rata-rata teikanan darah 

seibeisar 11 mmHg seiteilah peimbeirian teirapi 

reindam kaki air hangat. Peinurunan teirseibut 

meinunjukkan bahwa teirapi yang dibeirikan 

mampu meimbeirikan reispoins fisioiloigis 

yang baik teirhadap sisteim kardioivaskular 

ibu hamil. Seimakin baik sirkulasi darah 

peirifeir, maka beiban keirja jantung akan 

beirkurang seihingga teikanan darah meinjadi 

leibih stabil. 

Hasil peineilitian ini seijalan deingan 

peineilitian yang dilakukan o ileih Toimpunuh 

eit al. (2025) yang meinyatakan bahwa teirapi 

reindam kaki air hangat eifeiktif meinurunkan 

teikanan darah pada ibu hamil deingan 

hipeirteinsi meilalui meikanismei reilaksasi dan 

peiningkatan  peirfusi  peirifeir.  Peineilitian 



te irse ibut meinjeilaskan bahwa teirapi reindam 

kaki air hangat dapat me injadi inteirveinsi 

peindamping yang aman dan mudah 

diteirapkan pada peilayanan anteinatal. 

Peineilitian ini juga didukung o ileih 

peineilitian Sireigar eit al. (2023) yang 

meinunjukkan bahwa peimbeirian teirapi 

reindam kaki air hangat seicara rutin mampu 

meinurunkan teikanan darah sistoilik dan 

diastoilik pada ibu hamil hipeirteinsi seicara 

beirmakna. Eifeik panas yang dihasilkan 

meinyeibabkan eilastisitas peimbuluh darah 

meiningkat se ihingga aliran darah meinjadi 

leibih lancar dan teikanan darah meingalami 

peinurunan. 

Meinurut pe ine iliti, eifeiktivitas teirapi 

reindam kaki air hangat pada peineilitian ini 

dipeingaruhi o ileih beibeirapa faktoir, yaitu 

suhu air yang seisuai standar (37–40°C), 

lama peireindaman seilama 15 meinit, seirta 

peilaksanaan teirapi seicara rutin seilama tiga 

hari beirturut-turut. Keipatuhan ibu hamil 

dalam me ingikuti pro iseidur teirapi 

me imbeirikan peingaruh teirhadap 

keibeirhasilan inteirveinsi seihingga 

peinurunan teikanan darah dapat teircapai 

seicara oiptimal. 

Seilain itu, seibagian beisar ibu hamil 

beirada pada usia keihamilan trimeisteir II 

seihingga koindisi fisioiloigis tubuh masih 

mampu beiradaptasi deingan baik teirhadap 

teirapi noinfarmako iloigis. Eifeik reilaksasi 

yang dihasilkan seilama proiseis peireindaman 

juga meimbantu meingurangi keiceimasan dan 

keite igangan yang dapat meimicu 

peiningkatan teikanan darah. Deingan 

deimikian, teirapi reindam kaki air hangat 

tidak hanya meimbeirikan manfaat seicara 

fisik teitapi juga meimbeirikan manfaat 

psikoiloigis bagi ibu hamil. 

Meiskipun reindam kaki air hangat 

dapaty meinurunkan teikanan darah, namun 

Seibagian beisar ibu hamil pre ieiklampsia 

yang teilah dibeirikan reindam kaki air hangat 

teikanan darah teitap seibanyak 12 oirang 

(60%). 

Meinurut pe ine iliti, teirapi re indam 

kaki air hangat meirupakan inteirveinsi 

noinfarmakoiloigis yang eife iktif dalam 

meimbantu meinurunkan teikanan darah pada 

ibu hamil preieiklampsia. Eifeik reilaksasi 

yang ditimbulkan o ileih air hangat dapat 

meinyeibabkan vasoidilatasi peimbuluh darah, 

meiningkatkan sirkulasi darah, seirta 

meinurunkan reisisteinsi peimbuluh darah 

peirifeir seihingga teikanan darah ceindeirung 

meinurun. Seilain itu, te irapi ini mudah 

dilakukan, aman, eikoinoimis, dan dapat 

diteirapkan seibagai teirapi peindamping 

tanpa meinggantikan teirapi meidis yang teilah 

dibeirikan. 

Te irapi reindam kaki air hangat dapat 

meimbantu meinurunkan teikanan darah pada 

ibu hamil preieiklampsia kareina panas dari 

air meinyeibabkan vasoidilatasi atau 

peileibaran peimbuluh darah peirife ir, seihingga 

aliran darah meinjadi leibih lancar dan 

reisisteinsi peimbuluh darah me inurun. Seilain 

itu, teirapi ini meimbeirikan eifeik reilaksasi 

yang meinurunkan aktivitas saraf simpatis 

seihingga teikanan darah meinjadi leibih stabil 

(Rahayu, Jama, & Munir, 2023). 

KESIMPULAN 

Beirdasarkan hasil peineilitian yang 

dilakukan deingan judul Upaya peinceigahan 

peiningkatan pada ibu hamil preieiklampsia 

meinggunakan teirapi reindam kaki air hangat 

di wilayah meirja puskeismas kamal 

kabupatein bangkalan dapat disimpulkan 

seibagai beirikut: 

a. Ibu hamil seiluruhnya meingalami 

preieiklampsia se ibe ilum dibeirina 

teirapi reindam kaki air hangat di 

Wilayah Keirja Puskeismas Kamal 

Kabupatein Bangkalan. 

b. Ibu hamil preieiklampsia Seibagian 

beisar meingalami hipeirteinsi seiteilah 

dibeirikan teirapi reindam kaki air 

hangat Wilayah Keirja Puskeismas 

Kamal Kabupatein Bangkalan. 

c. Te irapi reindam kaki air hangat 

eife iktif meinurunkan te ikanan darah 

pada ibu hamil preieiklampsia di 

Wilayah Keirja Puskeismas Kamal 

Kabupatein Bangkalan. 

Saran 

Seiteilah meingeitahui hasil dari peineilitian ini, 

peineiliti meimbe iri saran seibagai beirikut : 



Saran Teioiritis 

Hasil peineilitian ini diharapkan 

dapat meinambah wawasan dan 

me impeirkaya ilmu peingeitahuan, khususnya 

dalam bidang keibidanan me ingeinai teirapi 

noinfarmakoiloigis beirupa teirapi reindam kaki 

air hangat seibagai salah satu upaya 

meimbantu meinurunkan teikanan darah pada 

ibu hamil risikoi preieiklampsia. Seilain itu, 

peineilitian ini diharapkan dapat meinjadi 

reifeireinsi bagi peineiliti seilanjutnya untuk 

meingeimbangkan peineilitian deingan deisain 

yang leibih kuat, jumlah sampeil yang leibih 

beisar, seirta meimpeirtimbangkan faktoir-

faktoir lain yang dapat meimeingaruhi 

teikanan darah seilama keihamilan. 

Saran Praktis 

a. Bagi te inaga keiseihatan 

Diharapkan teinaga keiseihatan, khususnya 

bidan, dapat meingeidukasi dan 

meindampingi ibu hamil deingan risikoi 

preieiklampsia me ingeinai peilaksanaan teirapi 

reindam kaki air hangat seisuai proiseidur 

seibagai salah satu upaya noinfarmakoiloigis 

dalam me imbantu meingeindalikan teikanan 

darah, seirta meindoiro ing ibu hamil untuk 

teitap meilakukan peimeiriksaan keihamilan 

seicara rutin. 

b. Bagi peine iliti seilanjutnya 

Bagi pe ineiliti seilanjutnya, diharapkan dapat 

meilakukan peineilitian deingan variasi suhu 

air reindaman seirta meimpeirhatikan 

standarisasi poisisi peingukuran teikanan 

darah untuk meimpeiroileih hasil yang leibih 

akurat. Peineilitian juga dapat dilakukan 

deingan jumlah sampeil yang leibih beisar dan 

cakupan wilayah yang leibih luas 
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